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ABSTRACT 

Sweet corn is a commodity that has an important role after ordinary corn because 

it has a high sugar content so that many enthusiasts. Breeding plants with 

colchicin is necessary to increase the yield of sweet corn. This study aims to 

determine the interaction of colchicine concentration and soaking time on the 

growth and yield of sweet corn plants. This study was prepared factorially using a 

randomized group design (RAK) consisting of two different treatment 

combinations, namely 300 ppm (K1), 600 ppm (K2), 900 ppm (k3) and soaking 

duration of 6 hours (R1), 12 hours (R2), 18 hours (R3). The variables observed 

were plant height, stem diameter, number of leaves, leaf area, flowering age, total 

fresh weight of the plant, fresh weight of cobs with clobots, fresh weight without 

clobots, number of seeds per row, number of seeds in a row and diameter of cobs. 

The results showed that the combined treatment of concentration and soaking 

duration of colchicin hormone had a real interaction on the parameters of stem 

diameter (K1R3, 15.74) and (K3R3, 29.33), cob diameter (K3R3, 70.07), and age of 

male flowers (K3R3, 57.60). Concentration treatment on growth variables, K1 

(concentration 300 ppm) showed better results, at plant height, and K3 

(concentration 900 ppm) at diameter. And in the yield variable, K3 (concentration 

900 ppm) on the age of female flowers, wet weight of cob + clobot, wet weight 

without clobot, and dry weight of cob without cloweight. 

 

Keywords: Sweet Corn, Colchicine Hormone, Polyploidy. 

ABSTRAK 

Jagung manis merupakan komoditas yang mempunyai peran penting setelah 

jagung biasa karena memiliki kandungan gula yang tinggi sehingga banyak 

peminatnya. pemuliaan tanaman dengan kolkisin diperlukan untuk meningkatkan 

hasil jagung manis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Mempelajari 

interaksi konsentrasi kolkisin dan waktu perendaman terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman jagung manis. Penelitian ini disusun secara faktorial menggunakan 

rancangan acak kelompok (RAK) yang terdiri dari dua kombinasi perlakuan yang 

berbeda, yaitu 300 ppm (K1), 600 ppm (K2), 900 ppm (k3) dan lama perendaman 6 

jam (R1), 12 jam (R2), 18 jam (R3). Variabel yang diamati adalah tinggi tanaman, 

diameter batang, jumlah daun, luas daun, umur berbunga, Bobot Segar total 

tanaman, Bobot Segar Tongkol Dengan Klobot, Bobot Segar Tanpa Klobot, 
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jumlah biji perbaris, jumlah biji dalam satu baris dan diameter tongkol. Hasil 

Penelitian menunjukkan perlakuan kombinasi konsentrasi dan lama perendaman 

hormon kolkisin terdapat interaksi nyata pada parameter diameter batang (K1R3, 

15,74) dan (K3R3, 29,33), diameter tongkol (K3R3, 70,07), dan umur bunga jantan 

(K3R3, 57,60). Perlakuan konsentrasi pada variabel pertumbuhan, K1 (konsentrasi 

300 ppm) menunjukkan hasil yang lebih baik pada tinggi tanaman, dan K3 

(konsentrasi 900 ppm) pada diameter batang. Pada variabel hasil, K3 (konsentrasi 

900 ppm) pada umur bunga betina, bobot basah tongkol+klobot, bobot basah 

tanpa klobot, dan bobot kering tongkol tanpa klobot.  
 

Kata kunci : Jagung manis, Hormon Kolkisin, Poliploidi. 
 

I. PENDAHULUAN 

Kebutuhan jagung semakin bertambah seiring dengan meningkatnya 

pertumbuhan penduduk dan perkembangan industri pakan dan pangan. Namun, 

produksi jagung nasional belum bisa mencukupi kebutuhan dalam negeri. 

Berdasarkan data produksi jagung manis nasional dari tahun 2014 -2018 terus 

mengalami peningkatan setiap tahunnya, namun demikian kondisi tersebut masih 

dibutuhkan impor jagung ke Indonesia. Saat ini kebutuhan jagung nasional masih 

dipenuhi dari produksi nasional dan impor jagung.  

Upaya peningkatan kualitas dan kuantitas produktivitas jagung dapat 

dilakukan dengan melakukan perbaikan genetiknya. Salah satu langkah yang 

dapat dilakukan ialah dengan menggunakan teknik pemuliaan mutasi dengan cara 

meningkatkan ploidi. Poliploidi dalam tanaman dapat terjadi secara alami dan 

buatan. Mutasi buatan paling sering digunakan dengan menggunakan zat-zat 

kimia, salah satu diantaranya adalah kolkisin. Kolkisin adalah zat antimitotik 

kimia yang umum digunakan dalam upaya peningkatan keragaman genetik. Telah 

banyak penelitian yang membuktikan keberhasilan penggunaan kolkisin dalam 

menghasilkan mutan (Damayanti, 2015).  

Penginduksian tanaman poliploidi menggunakan senyawa kolkisin telah 

banyak dilakukan dengan berbagai tujuan, antara lain untuk mendapatkan 

tanaman dengan varietas unggul dan meningkatkan kualitas tanaman (Ermayanti 

dkk, 2018).  

Penggunaan konsentrasi larutan kolkisin dan lamanya waktu perendaman 

jika belum mencapai keadaan yang tepat maka poliploidi belum dapat diperoleh. 
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Sebaliknya, jika konsentrasinya terlalu tinggi atau waktu perlakuan terlalu lama, 

maka kolkisin memperlihatkan pengaruh negatif, yaitu penampilan tanaman  

menjadi lebih jelek. 

Berdasarkan uraian tersebut maka perlu dilakukan penelitian tentang 

oengaruh konsentrasi dan lama perendaman hormone kolkisin terhadap 

pertumbuhan dan hasil jagung manis (Zea Mays Saccharata L.) varietas 

paragon.  

II. BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 10 agustus s/d 24 november 2022 

di kecamatan Lowokwaru kabupaten Malang jawa timur dengan ketinggian antara 

440 – 667 mdpl, suhu rata-rata 22,7 
o
C - 25,1 

o
C. Alat yang digunakan pada 

penelitian yaitu cangkul, arit, sprayer, baskom , gelas ukur/semprotan kecil, 

penggaris/meteran, paku, tali rapia, spidol permanen, digital caliper, timbangan, 

dan tds meter.   

Bahan yang digunakan meliputi air murni, hormon kolkisin, benih jagung 

manis varietas paragon F1, pupuk urea kaltim, KNO3 putih dan KCL, herbisida 

sindrom, siklon, fungisida antracol. Penelitian ini disusun secara faktorial 

menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) yang terdiri dari dua kombinasi 

perlakuan. Perlakuan I yang terdiri dari 3 level, yaitu : K1 : 300 ppm, K2 : 600 

ppm, K3 : 900 ppm. Perlakuan II. Lama perendaman, terdiri dari : R1 : 6 Jam, R2 : 

12 Jam, R3 : 18 Jam dan Kontrol (Tanpa Kolkisin) dari kedua kombinasi 

perlakuan tersebut didapatkan 9 macam kombinasi perlakuan. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman 

Hasil analisis ragam (Anova) menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi 

nyata antara konsentrasi dan lama perendaman terhadap variabel tinggi tanaman. 

Secara terpisah konsentrasi dan lama perendaman berpengaruh nyata terhadap 

tinggi tanaman pada umur 42 hst. Hasil uji BNJ 5% dan Dunnet pada tinggi 

tanaman jagung manis varietas paragon disajikan pada Tabel. 
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Tabel 1. Rata-Rata Tinggi Tanaman Jagung Manis Pada Berbagai Umur Pada 

Perlakuan Berbagai Konsentrasi Dan Lama Perendaman Kolkisin  

Perlakuan   Tinggi Tanaman (cm)   

14 hst  28 hst  42 hst  56 hst  

Konsentrasi              

K1  29,72  79,01  159,45a  222,05  

K2  30,58  77,92  154,51a  220,74  

K3  30,20  80,37  150,25a  215,74  

BNJ 5%  tn  tn  12,16  tn  

Lama Perendaman      

R1  30,49  81,29  151,18a  217,68  

R2  29,82  80,10  159,84a  224,06  

R3  30,19  75,90  153,20a  216,78  

BNJ 5%  tn  tn  12,16  tn  

Keterangan: Angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom menunjukkan tidak berbeda 

nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%, tn= tidak nyata; hst = hari setelah tanam  

Hasil uji BNJ 5% pada pengamatan tinggi tanaman pada umur 42 HST 

menunjukkan bahwa perlakuan K (Konsentrasi) dan perlakuan R (Lama 

perendaman) berbeda nyata antar perlakuan. Pada semua perlakuan menunjukkan 

hasil yang cenderung lebih baik, akan tetapi perlakuan K1 (300 ppm ) memiliki 

rata-rata paling tinggi dibandingkan dengan perlakuan K2 (600 ppm) dan K3 (900 

ppm) dengan nilai rata-rata tinggi tanaman K1 pada umur 42 HST  159,45 cm.  

Diameter Batang  

Hasil analisis ragam (Anova) menunjukkan bahwa terdapat interaksi nyata 

antara konsentrasi dan lama perendaman terhadap diameter batang pada umur ke 

28 dan 42 HST. Secara terpisah konsentrasi memberikan pengaruh nyata terhadap 

diameter batang pada hari ke 28 dan hari ke 56 , dan lama perendaman 

berpengaruh nyata terhadap diameter batang tanaman pada hari ke 14, hari ke 42 

dan hari ke 56 setelah tanam. Hasil uji BNJ 5% dan Dunnet pada diameter batang 

jagung manis varietas paragon disajikan pada Tabel.  
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Tabel 2. Rata-Rata Diameter Batang Tanaman Jagung Manis Pada Berbagai Umur 

Pada Perlakuan Berbagai Konsentrasi Dan Lama Perendaman Kolkisin  

Perlakuan   Diameter Batang (mm)   

14 HST  28 HST  42 HST  56 HST  

Konsentrasi              

K1  3,17   14,58b  25,65   27,19a   

K2  3,03  13,33a  25,69  28,82a   

K3  2,82  15,26b   27,14  30,93a   

BNJ 5%  tn  1,07  tn  4,06  

Lama Perendaman      

R1  3,30b  14,42  24,54a  26,32a  

R2  2,95a  14,44  25,62a  29,22ab  

R3  2,78a  14,31  28,31b   31,41b  

BNJ 5%  0,35  tn  2,65  4,06  
Keterangan: Angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom menunjukkan tidak berbeda 

nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%, tn= tidak  nyata; hst = hari setelah tanam 

Hasil uji BNJ 5% pada pengamatan diameter batang pada umur 24 dan 42 

HST menunjukkan bahwa terdapat interaksi nyata antara kombinasi perlakuan K 

(Konsentrasi) dan perlakuan R (Lama perendaman). Pada perlakuan K1R3 

(300+18 jam) menunjukkan perlakuan cenderung lebih baik dibandingkan 

perlakuan K1R2 (300 ppm+12 jam) dan K3R2 (900 ppm+12 jam) dengan rata-rata 

paling tinggi 15,74 cm sedangkan perlakuan K3R2 (900 ppm+12 jam) menjadi 

perlakuan yang memiliki ratarata paling rendah 12,55. Pada 42 HST semua 

perlakuan menunjukkan hasil yang cenderung sama, akan tetapi perlakuan K3R3 

(900 ppm+18 jam) memiliki rata-rata paling tinggi dibandingkan dengan 

perlakuan yang lainnya, 29,22 cm dan perlakuan K1R3 (300 ppm+18 jam) 

menunjukkan rata-rata paling rendah di banding lainnya dengan rata-rata 23,82 

cm.    

Jumlah Daun  

Hasil analisis ragam (Anova) menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi 

nyata antara konsentrasi dan lama perendaman terhadap jumlah daun. Secara 

terpisah konsentrasi dan lama perendaman tidak memberikan pengaruh nyata 

terhadap jumlah daun.  

Luas Daun  

Hasil analisis ragam (Anova) menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi  

nyata antara konsentrasi dan lama perendaman terhadap luas daun. Secara terpisah  

konsentrasi dan lama perendaman tidak memberikan pengaruh nyata terhadap luas  
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daun. Hasil uji BNJ 5% dan Dunnet pada luas daun jagung manis varietas paragon  

disajikan pada Tabel.  

Tabel 3. Rata-Rata Luas Daun Tanaman Jagung Manis Pada Berbagai Umur Pada 

Perlakuan Berbagai Konsentrasi Dan Lama Perendaman Kolkisin  

Perlakuan   Luas daun (Helai)   

14 HST  28 HST  42 HST  56 HST  

KONTROL  33,79  256,26  428,40  500,46  

K1R1  
tn
 34,89  

tn
 204,43  

tn
 540,98  

tn
 545,49  

K1R2  
tn
 31,52  

tn
 195,09  

tn
 577,35  

tn
 583,65  

K1R3  
tn
 31,68  

tn
 201,32  

tn
 592,85  

tn
 570,83  

K2R1  
tn
 29,30  

tn
 192,52  

tn
 494,37  

tn
 600,33  

K2R2  
tn
 29,93  

tn
 216,75  

tn
 565,02  

tn
 641,34  

K2R3  
tn
 31,75  

tn
 227,22  

tn
 380,47  

tn
 591,09  

K3R1  
tn
 24,29  

tn
 190,73  

tn
 463,38  

tn
 626,82  

K3R2  
tn
 29,25  

tn
 209,52  

tn
 416,37  

tn
 649,71  

K3R3  
tn
 19,87  tn

 171,36  
tn
 315,28  

tn
 676,64  

BNJ 5%  tn  tn  tn  tn  

Dunnet  tn  tn  tn  tn  
Keterangan: tidak berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%, tn= tidak nyata  

Umur Bunga  

Hasil analisis ragam (Anova) menunjukkan bahwa terdapat interaksi nyata 

antara konsentrasi dan lama perendaman terhadap umur bunga jantan (hari) dan 

tidak terdapat interaksi yang nyata pada bunga betina. Secara terpisah konsentrasi 

dan lama perendaman memberikan pengaruh nyata terhadap umur bunga jantan 

(hari) dan bunga betina. Hasil uji BNJ 5% dan Dunnet pada umur bunga jagung 

manis varietas paragon disajikan pada Tabel. 

Tabel 4. Rata-Rata Umur Bunga Tanaman Jagung Manis Pada Berbagai Umur 

Pada Perlakuan Berbagai Konsentrasi Dan Lama Perendaman Kolkisin 

Perlakuan Umur bunga betina(hari) 

Konsentrasi  

K1  57,60a 

K2  58,24ab 

K3  59,02b 

BNJ 5% 0,98 

Lama Perendaman  

R1  57,00a 

R2  57,93a 

R3  59,93b 

BNJ 5% 0,98 
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Keterangan: Angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom menunjukkan tidak berbeda nyata menurut 

uji BNJ pada taraf 5%, tn= tidak nyata 

Pada variabel pertumbuhan tanaman jagung manis varietas paragon F1 

secara keseluruhan dapat diketahui tidak menunjukkan interaksi yang nyata pada 

kombinasi perlakuan konsentrasi dan lama perendaman hormon kolkisin pada 

parameter tinggi tanaman, jumlah daun dan luas daun, dan juga tidak terdapat 

perbedaan yang nyata antara kontrol dengan perlakuan kombinasi konsentrasi dan 

lama perendaman hormon kolkisin pada jagung manis varietas paragon F1. 

Bobot Segar  

Hasil analisis ragam (Anova) menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi 

nyata antara konsentrasi dan lama perendaman terhadap bobot segar utuh, bobot 

segar tongkol + klobot dan bobot segar tongkol tanpa klobot. Secara terpisah 

konsentrasi tidak memberikan pengaruh nyata terhadap bobot segar untuh akan 

tetapi memberikan pengaruh nyata terhadap bobot segar tongkol + klobot dan 

bobot segar tongkol tanpa klobot, sedangkan lama perendaman memberikan 

pengaruh nyata terhadap bobot segar utuh, bobot segar tongkol + klobot dan bobot 

segar tongkol tanpa klobot.  

Bobot Kering  

Hasil analisis ragam (Anova) menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi  

nyata antara konsentrasi dan lama perendaman terhadap bobot kering utuh, bobot 

kering tongkol+ klobot, dan bobot kering tongkol tanpa klobot. Secara terpisah 

konsentrasi tidak memberikan pengaruh nyata terhadap bobot kering utuh, bobot 

kering tongkol + klobot, akan tetapi berpengaruh nyata terhadap bobot kering 

tongkol tanpa klobot. 

Hasil uji BNJ 5% pada pengamatan bobot kering utuh, bobot kering 

tongkol+klobot dan bobot kering tongkol tanpa klobot menunjukkan bahwa tidak 

terdapat interaksi nyata antara kombinasi perlakuan K (Konsentrasi) dan 

perlakuan R (Lama perendaman). 

Jumlah Biji Per Baris 

Hasil analisis ragam (Anova) menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi 

nyata antara konsentrasi dan lama perendaman terhadap jumlah biji per baris. 

Secara terpisah konsentrasi tidak memberikan pengaruh nyata terhadap biji per 
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baris, sedangkan lama perendaman memberikan pengaruh nyata terhadap biji per 

baris. 

Hasil uji BNJ 5% pada pengamatan jumlah biji per baris menunjukkan 

bahwa tidak terdapat interaksi nyata antara kombinasi perlakuan K (Konsentrasi) 

dan perlakuan R (Lama perendaman). 

Jumlah Baris per Tongkol 

Hasil analisis ragam (Anova) menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi 

nyata antara konsentrasi dan lama perendaman terhadap jumlah baris per tongkol. 

Secara terpisah konsentrasi tidak memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah 

baris per tongkol, sedangkan lama perendaman memberikan pengaruh nyata 

terhadap jumlah baris per tongkol (baris). 

Panjang Tongkol 

Hasil analisis ragam (Anova) menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi 

nyata antara konsentrasi dan lama perendaman terhadap panjang tongkol. 

Rata-Rata 5. Panjang Tongkol Tanaman Jagung Manis Pada Berbagai Umur Pada  

Perlakuan Berbagai Konsentrasi dan Lama Perendaman Kolkisin 

Perlakuan Panjang tongkol (cm) 

Konsentrasi 
 

K1  19,38 

K2  19,60 

K3  19,78 

BNJ 5% tn 

Lama Perendaman  

R1  19,31a 

R2  19,44a 

R3  20,00ab 

BNJ 5% 0,67 
              Keterangan: Angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom menunjukkan tidak 

berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%, tn= tidak nyata  

Hasil uji BNJ 5% pada pengamatan panjang tongkol jagung menunjukkan 

bahwa perlakuan R (Lama perendaman) berbeda nyata antar perlakuan. Pada 

semua perlakuan menunjukkan hasil yang sama, akan tetapi perlakuan R3 (18 jam) 

memiliki rata-rata paling tinggi dibandingkan dengan perlakuan R1 (6 jam) dan R2 

(12 jam) dengan nilai rata-rata tinggi tanaman R3 20,00 cm. 

Diameter Tongkol 
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Hasil analisis ragam (Anova) menunjukkan bahwa terdapat interaksi nyata 

antara konsentrasi dan lama perendaman terhadap diameter tongkol. Secara 

terpisah konsentrasi dan lama perendaman tidak memberikan pengaruh nyata 

terhadap diameter tongkol. 

Hasil uji BNJ 5% pada pengamatan diameter tongkol menunjukkan bahwa 

terdapat interaksi nyata antara kombinasi perlakuan K (Konsentrasi) dan 

perlakuan R (Lama perendaman). Pada perlakuan K3R3 (900+18 jam) 

menunjukkan perlakuan cenderung lebih baik dibandingkan perlakuan K1R1, 

K1R2, K1R3, K2R1, K2R2, K2R3 dengan rata-rata perlakuan 70,07 cm dan 

cenderung sama dengan perlakuan K3R1, K3R2, K3R3 sedangkan perlakuan K1R2 

(300 ppm+12 jam) menjadi perlakuan yang memiliki rata-rata paling rendah 53,02 

cm. 

Tabel 6. Rata-Rata Diameter Tongkol Tanaman Jagung Manis Pada Berbagai Umur 

Pada Perlakuan Berbagai Konsentrasi Dan Lama Perendaman Kolkisin 

Perlakuan Diameter tongkol (mm) 

KONTROL 54,15 

K1R1  
tn
56,44ab 

K1R2  
tn
 53,03a 

K1R3  
tn
 56,35ab 

K2R1  
*
57,86ab 

K2R2  
*
60,45bc 

K2R3  
*
62,34bcd 

K3R1  
*
64,15cde 

K3R2  
*
66,85de 

K3R3  
*
70,07e 

BNJ 5% 6,29 

Dunnet 3,24 

Keterangan: Angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%, tn= tidak nyata; * = nyata  

Pada hasil penelitian tanaman jagung varietas paragon memberikan hasil 

panen yang lebih baik daripada di pertumbuhan tanaman. Pada parameter panjang 

tongkol tidak terdapat interaksi yang nyata antar pelakuan, akan tetapi terdapat 

interaksi nyata antara perlakuan kombinasi dengan kontrol, berbeda dengan 
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diameter tongkol yang mana terdapat interaksi yang nyata antar perlakuan baik 

dengan perlakuan kombinasi dan juga perlakuan kontrol. Hal ini dapat diketahui 

bahwa perlakuan kombinasi konsentrasi dan lama perendaman tidak 

mempengaruhi panjang tongkol akan tetapi mempengaruhi diameter batang, serta 

terdapat pengaruh perbedaan kontrol dengan perlakuan kombinasi konsentrasi dan 

lama perendaman pada panjang tongkol dan diameter tongkol. Pada dasarnya 

pemberian hormon kolkisin juga berpengaruh terhadap panjang dan diameter 

tongkol, karena fungsi dari hormon ini untuk memperbanyak pembelahan sel pada 

tanaman, sehingga hasil tanaman akan lebih besar daripada hasil tanaman yang 

tidak diberikan perlakuan sama sekali. Haryanti et al, (2009) yang menyatakan 

pada umumnya tanaman poliploidi mempunyai kenampakan tanaman dan 

produktivitasnya lebih baik atau lebih jagur.  

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Perlakuan kombinasi konsentrasi dan lama perendaman hormon kolkisin 

terdapat interaksi nyata pada parameter diameter batang 28 HST (K1R3, 15,74) 

dan 42 HST (K3R3, 29,33), diameter tongkol (K3R3, 70,07), dan umur bunga 

jantan (K3R3, 57,60)  

2. Perlakuan konsentrasi  pada variabel pertumbuhan, K1 (konsentrasi 300 ppm) 

menunjukkan hasil yang lebih baik, pada tinggi tanaman umur 42 hst, dan K3 

(konsentrasi 900 ppm) pada diameter batang pada umur 14 dan 56 hst. Dan 

pada variabel hasil, K3 (konsentrasi 900 ppm) pada umu1qr bunga betina, 

bobot basah tongkol+klobot, bobot basah tanpa klobot, dan bobot kering 

tongkol tanpa klobot.  

3. Perlakuan lama perendaman pada variabel pertumbuhan, R2 (lama perendaman 

12 jam) menunjukkan hasil yang lebih baik pada tinggi umur 42 hst, dan R3 

(lama perendaman 18 hst) pada diameter batang umur 42 dan 56 hst. Dan pada 

variabel hasil, R3 (lama perendaman 18 jam) pada panjang tongkol, umur 

bunga betina, jumlah biji per baris, baris per tongkol, bobot segar utuh, bobot 

basah tongkol+klobot, bobot basah tanpa klobot, dan bobot kering utuh, bobot 

kering tongkol+klobot dan bobot kering tongkol tanpa klobot.  
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Saran  

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut menggunakan konsentrasi dan lama 

perendaman hormon kolkisin pada jagung manis varietas lainnya untuk 

membantu penyerbukan sehingga dapat meningkatkan, hasil dan kualitas 

yang lebih baik.  

2. Perlu adanya bantuan manusia pada saat penyerbukan sehingga penyerbukan 

bisa lebih maksimal. 

3. Perlu dilakukan pengkerodongan antara yang dikasih perlakuan dengan yang 

tanpa dikasih perlakuan. 
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